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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan agar adanya peningkatan yang terjadi dalam prestasi siswa dan
kemampuan kerja sama pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit berbantuan model
pembelajaran Group Investigation (GI) dan LKS pada siswa kelas X MIPA SMA Negeri 2
Karanganyar. Penelitian ini menghasilkan adanya perbedaan antara prestasi belajar siswa pada
siklus | dan II. Persentase prestasi belajar siklus | diperoleh sebesar 56,56% dan mengalami
peningkatan menjadi 80,56% pada siklus Il. Persentase kemampuan kerja sama siklus | diperoleh
sebesar 58,33% dan mengalami peningkatan menjadi 72,22% pada siklus Il. Persentase aspek
sikap pada siklus | sebesar 72,22% dan meningkat menjadi 86,11% pada siklus Il. Persentase
aspek keterampilan pada siklus | sebesar 36,11% dan mengalami peningkatan menjadi 77,78%
pada siklus Il. Peningkatan dari beberapa aspek ini membuat siswa mampu belajar secara aktif
sehingga menciptakan suasana pembelajaran yang efektif di dalam kelas.

Kata kunci: tindakan kelas, group investigation, kerja sama, sikap, LKS, larutan elektrolit dan
non elektrolit

PENDAHULUAN bab kimia yang dipelajari pada kelas X

ialah larutan elektrolit dan non elektrolit.

Pendidikan merupakan hal yang
sering mengalami perubahan yang cepat
dalam aspek kehidupan. Perubahan
pendidikan ini membuat kurikulum di
Indonesia terus mengalami pembaha-
ruan yang menyebabkan banyak materi
pembelajaran yang wajib dipelajari siswa
sehingga membuat bertambahnya jam
pembelajaran dalam kelas yang
membuat kegiatan belajar di dalam kelas
hanya berpusat pada guru.

Kimia merupakan pelajaran yang
tidak jauh dari prinsip, hukum, fakta, teori
dan konsep dalam penemuan ilmiah dan
kimia merupakan proses kerja ilmiah.
Menurut Conpolat kimia adalah sebuah
proses dimana proses tersebut meng-
hasilkan produk yang dapat terlibat
dalam peningkatan pengetahuan dan
hasil belajar secara maksimal [1]. Sub
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Sub bab ini berpengaruh cukup besar
karena memiliki beberapa spesifikasi
yaitu: 1.berisi teori yang pasti dan
kontekstual, 2. Berisi teori sebagai
prasyarat teori selanjutnya, contoh: asam
-basa, larutan penyangga, kelarutan dan
hasil kelarutan, dan lain sebagainya. 3.
Banyak mengandung konsep yang
sudah digunakan dan dipelajari sebagai
pengetahuan awal. 4. Banyaknya
pengetahuan dalam pembelajaran teori
larutan elektrolit dan non elektrolit yang
dapat diaplikasikan pada lingkungan
sekitar.

Konsep-konsep pembelajaran kimia
tersebut dikuasai oleh siswa bukan
hanya berdasarkan hafalan materi tetapi
penekanan pemahamannya. Penekanan
pada materi ini berdampak pada besar-
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nya persentase hasil belajar. SMA
Negeri 2 Karanganyar adalah salah satu
sekolah dengan prestasi belajar yang
beranekaragam. Siswa dianggap tuntas
dalam pembelajaran kimia apabila
mampu mencapai target penilaian 70,
sehingga jika ada murid yang tidak
mencapai target 70 digolongkan pada
golongan siswa tidak tuntas dan
diwajibkan untuk mengikuti pengayaan
(remedial).

Peningkatan aktivitas belajar dan
prestasi belajar siswa dapat
menggunakan model pembelajaran yang
kooperatif. Menurut Delismar dengan
menerapkan model pembelajaran Group
Investigation di kelas dapat memak-
simalkan keterampilan yang ada pada
siswa secara lisan karena dengan
menerapkan model ini siswa terbiasa
melakukan komunikasi dua arah. Siswa
juga dibiasakan untuk bekerja sama
dalam sebuah kelompok. Penerapan
model ini diharapkan siswa dapat
berperan serta dalam aktivitas belajar di
kelas dan dapat bekerja dalam tim untuk
memecahkan masalah, siswa dapat
berinteraksi satu sama lain antar anggota
kelompok dan siswa dapat bertukar
pikiran dalam pemecahan masalah yang
ada. Langkah-langkah model pem-
belajaran Gl: 1) mengidentifikasi tema
dan pembentukan kelompok, 2) peran-
cangan tugas, 3) pelaksanaan
penyelidikan, 4) penyiapan laporan akhir,
5) presentasi laporan akhir dan 6)
penilaian [2].

Media belajar yang mendukung
terjadinya penyelidikan dalam kelompok
adalah Lembar Kerja Siswa (LKS).
Penggunaan LKS berpengaruh cukup
besar untuk meningatkan prestasi
belajar. Menurut penelitian Hilyana,
lembar kerja siswa dapat meningkatkan
kemampuan siswa untuk menyelesaikan
masalah dengan adanya pemberian
tugas tambahan, pekerjaan rumah dan
kegiatan proses belajar secara ber-
kelompok untuk meningkatkan kemam-
puan kerjasama dalam proses diskusi
kelompok [3]. Berdasarkan pendapat
Trianto, LKS adalah panduan bagi siswa
yang digunakan dalam kegiatan peng-
amatan, percobaan, atau peragaan
untuk memudahkan kegiatan investigasi
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dan menyelesaikan suatu persoalan
yang diterapkan [4].

METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) dengan perlakuan
melalui dua siklus. Subjek penelitian
ialah muriid kelas X MIPA 5 SMA Negeri
2 Karanganyar sebanyak 36 orang.
Pelaksanaan penelitian diawali dengan
perencanaan, tindakan, observasi dan
refleksi.

Data berasal dari guru dan siswa.
Teknik pengumpulan data yang diguna-
kan yaitu tes dan non tes. Non tes terdiri
dari observasi. Teknik analisis data
berupa analisis deskriptif kuantitatif.
Teknik analisis kuantitatif beracuan pada
model Miles dan Hubermen yang
dilakukan dengan tiga komponen yaitu
reduksi data, penyajian data, serta
penarikan kesimpulan dan verifikasi [5].

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Siklus |
a. Perencanaan Tindakan

Tahap perencanaan pada siklus 1
terdiri dari penyusunan instrumen untuk
pembelajaran yaitu persiapan silabus,
penyusunan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP), serta penyusunan
intrumen lembar penilaian aspek
pengetahuan, lembar observasi sikap
siswa, aspek ketampilan presentasi dan
kerja sama siswa.

b. Pelaksanaan Tindakan

Pelaksanaan tindakan pada kelas
X IPA 5 SMA Negeri 2 Karanganyar
tahun pelajaran 2018/2019. Pembela-
jaran  menggunakan model Group
investigation (Gl) dengan bantuan LKS
dengan langkah-langkah sesuai dengan
RPP.. Berdasarkan RPP, pelaksanaan
pembelajaran pada sub bab larutan
elektrolit dan non elektrolit dirancang
dalam 2 kali pertemuan (6JP) untuk
pemahaman materi dan satu pertemuan
(2JP) untuk tes siklus I. Tindakan siklus 1
dilaksanakan pada bulan Januari 2018.

Pada pertemuan pertama mem-
bahas mengenai daya hantar listrik pada
larutan. Apersepsi terjadi tanya jawab
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dengan siswa  sehingga terjadi
komunikasi 2 arah antara guru dan
siswa. Kemudian guru menyampaikan
tujuan dan manfaat mempelajari larutan
elektrolit dan non elektrolit.

Langkah awal pada kegiatan inti
adalah pembentukan kelompok dan
identifikasi topik. Guru membagi siswa
menjadi 6 kelompok secara heterogen.
Siswa diberi LKS kemudian dilakukan
investigasi kelompok terhadap materi
dengan guru sebagai fasilitator. Bebe-
rapa siswa yang mengalami kesulitan
untuk pemahaman konsep bertanya
kepada teman satu kelompoknya atau
kepada guru. Siswa menuliskan laporan
akhir dari pelaksanaan investigasi
kelompok yang dilakukan.

Tahap selanjutnya adalah presen-
tasi laporan dan penarikan kesimpulan.
Perwakilan dari masing-masing kelom-
pok mempersentasikan hasil investigasi
dari kelompoknya.

c. Hasil Tindakan Siklus |

Penilaian siklus | berupa prestasi
belajar aspek pengetahuan, sikap,
keterampilan dan kerja sama. Aspek
pengetahuan dilakukan di akhir siklus.
Hasil tindakan siklus | dapat dilihat pada
Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Tindakan Siklus |

Capaian Target

Aspek (%) (%) Kriteria
Pengetahuan 58,33 70 Belum
Tercapai
Sikap 72,22 70 Tercapai
Keterampilan 36,11 70 Belum
tercapai

Kemampuan 58,33 70 Belum
kerja sama Tercapai

d. Refleksi

Berdasarkan hasil tindakan siklus I,
hampir semua aspek belum memenuhi
target yang telah ditentukan. Maka
peneliti melakukan tindakan pada siklus
Il yang betujuan untuk perbaikan dari
siklus I.
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2. Siklus Il
a. Perencanaan Tindakan

Siklus 1l lebih difokuskan pada
siswa yang masih mendapatkan nilai
tergolong rendah pada evaluasi siklus I.
Perbaikan dilakukan dengan pembagian
kelompok berdasarkan nilai yang
diperoleh pada siklus | yang bertujuan
agar siswa yang sudah tuntas dapat
membantu teman sekelompoknya untuk
meningkatkan pemahaman materi dan
diskusi kelompok dapat berjalan dengan
lancar.

Perbaikan tindakan yang lain
adalah guru memberikan bimbingan dan
dorongan agar siswa berani bertanya
tentang materi yang dianggap sulit.
Melalui perbaikan tersebut, diharapkan
prestasi belajar dan kemampuan kerja
sama siswa dapat meningkat pada siklus
Il dan mencapai target ketuntasan yang
ditentukan.

b. Pelaksanaan Siklus Il

Materi yang diajarkan adalah
analisis larutan berdasarkan sifatnya,
penyebab terjadinya hantaran listrik dan
jenis ikatan yang ada pada larutan. Guru
membagi siswa menjadi beberapa
kelompok kecil. Pembagian kelompok ini
didasarkan pada hasil nilai siklus I. Siswa
diberikan LKS oleh guru untuk melak-
sanakan investigasi kelompok pada
materi yang didiskusikan.

Setelah tahap investigasi, ada
perwakilan kelompok maju ke depan
untuk mempersentasikan laporan akhir
dari hasil diskusi sedangkan kelompok
lain mendengarkan dan memberikan
tanggapan. Ada beberapa siswa yang
mau memberikan tanggapan terhadap
jawaban diskusi kelompok lain, hal ini
menandakan keaktifan siswa dalam
proses pembelajaran meningkat.
Kemudian guru memberikan Klarifikasi
dan penguatan terhadap materi tersebut
agar siswa menjadi lebih paham. Diakhir
pembelajaran guru mengajak siswa
menyimpulkan pembelajaran bersama-
sama.
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c. Hasil Tindakan Siklus Il

Penilaian siklus Il berfokus pada
aspek yang belum mencapai target yaitu
aspek pengetahuan , sikap, keterampilan
dan kerja sama. Hasil tindakan siklus ini
dapat dilihat pada Tabel 2.

Berdasarkan Tabel 2 dapat
diketahui bahwa aspek pengetahuan
telah mencapai presentase target yang
telah  ditentukan. Penelitian tidak
dilanjutkan ke siklus berikutnya.

Tabel 2. Hasil Tindakan Siklus Il

Capaian Target

Aspek (%) (%) Kriteria
Pengetahuan 80,56 70 Tercapai
Aspek Sikap 86,11 70 Tercapai
Keterampilan 77,78 70 Tercapai
Kerja Sama 72,22 70 Tercapai

Berdasarkan hasil yang didapatkan
dari siklus Il, penerapan model group
investigation dengan bantuan media LKS
dapat meningkatkan kemampuan kerja
sama dan prestasi belajar siswa berhasil
dilakukan. Model pembelajaran group
investigation merupakan model pem-
belajaran yang berfokus pada hubungan
sosial dalam suatu kelompok agar
tercipta sikap saling membutuhkan
sehingga tujuan pembelajaran dapat
tercapai dengan baik. Hal ini sesuai
dengan prinsip teori pembelajaran
konstruktivisme Vygotsky. Baharuddin &
Wahyuni berpendapat bahwa  teori
Vygotsky ini menyatakan bahwa belajar
sangat berkaitan erat dan sangat
bergantung pada komunikasi dan kerja
sama antar individu sebelum akhirnya
proses belajar tersebut menjadi suatu
pengetahuan yang berada dalam
individu itu  sendiri [6]. Group
investigation sebagai model pembela-
jaran yang diterapkan dapat mening-
katkan hasil belajar dibandingkan
dengan pembelajaran konvensional [7].
Model pembelajaran ini juga menuntut
siswa dapat bekerja sama dengan baik
dalam melakukan investigasi kelompok
untuk memacu aktivitas sosial di dalam
kelas [8]. Penelitian Jatmiko, Edy., et al.
yang menyatakan bahwa LKS dapat
digunakan sebagai media pembelajaran
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yang dapat meningkatkan kemampuan
kerja sama siswa dan prestasi belajar
siswa dengan model pembelajaran yang
digunakan  adalah  model  group
investigation [9].

3. Perbandingan Hasil Tindakan

Pembelajaran menggunakan model
group investigation dengan bantuan LKS
menghasilkan peningkatan hasil
ketercapaian dari siklus | ke siklus II.
Aspek pengetahuan pada siklus |
sebesar 58,33% dan pada siklus I
80,56%. Aspek sikap pada siklus |
sebesar 72,22% dan pada siklus Il
sebesar 86,11%. Aspek keterampilan
pada siklus | sebesar 36,11 dan pada
siklus Il sebesar 77,78%. Aspek kerja
sama pada siklus | sebesar 58,33% pada
siklus Il sebesar 72,22%. Perbandingan
hasil tindakan dapat dilihat pada Gambar
1.

100

M Siklus | m Siklus 11

Gambar 1. Diagram Perbandingan Hasil
Tindakan Siklus | dan I

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan penerapan group investi-
gation berbantuan LKS dapat
meningkatkan kemampuan kerja sama
dan prestasi belajar siswa pada materi
larutan elektolit dan non elektrolit X MIPA
SMA Negeri 2 Karanganyar tahun
pelajaran 2018/2019.
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